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JADWAL
Tanggal Efektif : 30 Januari 2024
Masa Penawaran Umum : 1 – 5 Februari 2024
Tanggal Penjatahan : 5 Februari 2024
Tanggal Distribusi Saham : 6 Februari 2024
Tanggal Pencatatan Saham : 7 Februari 2024

PENAWARAN UMUM
STRUKTUR PERMODALAN DAN PEMEGANG SAHAM
Pada saat diterbitkannya Informasi Tambahan ini, berikut adalah struktur 
permodalan dan komposisi susunan pemegang saham Perseroan berdasarkan 
Akta No. 08/15 September 2023, yang menyatakan bahwa para pemegang saham 
Perseroan telah menegaskan kembali persetujuan pemegang saham Perseroan 
sebagaimana telah diungkapkan dalam Akta No. 21/8 Juni 2022, sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp25,- per SahamNilai Nominal Rp25,- per SahamNilai Nominal Rp25,- per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal 
(Rp)(Rp) %

Modal Dasar 20.000.000.000 500.000.000.000,-
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. Tan Tjoe Ing 1.500.000.000 37.500.000.000,- 30,00
2. Stephen Mulyadi 1.375.000.000 34.375.000.000,- 27,50
3. Andrew Mulyadi 1.000.000.000 25.000.000.000,- 20,00
4. Henry Mulyadi 1.000.000.000 25.000.000.000,- 20,00
5. Tan Eric Raharjo Prayitno5. Tan Eric Raharjo Prayitno 125.000.000 3.125.000.000,- 2,50
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh

5.000.000.000 125.000.000.000,- 100,00

Jumlah Saham dalam PortepelJumlah Saham dalam Portepel 15.000.000.000 375.000.000.000,-
KETERANGAN MENGENAI SAHAM YANG DITAWARKAN
Berikut adalah ringkasan mengenai Saham yang Ditawarkan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham ini:
Jumlah Saham 
yang Ditawarkan

: Sebanyak 1.666.666.700 (satu miliar enam ratus enam 
puluh enam juta enam ratus enam puluh enam ribu 
tujuh ratus) saham biasa atas nama yang seluruhnya 
adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari portepel 
Perseroan, yang mewakili sebesar 25% (dua puluh 
lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor 
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Nilai Nominal : Rp25,- (dua puluh lima Rupiah).
Harga Penawaran : Rp240,- (dua ratus empat puluh Rupiah).
Nilai Emisi : Rp400.000.008.000,- (empat ratus miliar delapan ribu 

Rupiah).
Masa Penawaran Umum : 1 – 5 Februari 2024
Tanggal Pencatatan BEI : 7 Februari 2024
Saham Baru yang diterbitkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham 
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala 
hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor 
penuh, termasuk hak atas pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak 
untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham 
(“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih 
dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT.
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham ini, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham 
Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham secara 
proforma akan menjadi sebagai berikut:

Keterangan

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Setelah Penawaran Umum Perdana Saham
Nilai Nominal Rp25,- per SahamNilai Nominal Rp25,- per SahamNilai Nominal Rp25,- per SahamNilai Nominal Rp25,- per SahamNilai Nominal Rp25,- per Saham Nilai Nominal Rp25,- per SahamNilai Nominal Rp25,- per SahamNilai Nominal Rp25,- per SahamNilai Nominal Rp25,- per Saham

Jumlah Saham Jumlah Nilai 
Nominal (Rp)Nominal (Rp) % Jumlah Saham Jumlah Nilai 

Nominal (Rp)Nominal (Rp) %

Modal Dasar 20.000.000.000 500.000.000.000 20.000.000.000 500.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor
1. Tan Tjoe Ing 1.500.000.000 37.500.000.000 30,00  1.500.000.000  37.500.000.000 22,50
2. Stephen Mulyadi 1.375.000.000 34.375.000.000 27,50  1.375.000.000  34.375.000.000 20,62
3. Andrew Mulyadi 1.000.000.000 25.000.000.000 20,00  1.000.000.000  25.000.000.000 15,00
4. Henry Mulyadi 1.000.000.000 25.000.000.000 20,00  1.000.000.000  25.000.000.000 15,00
5. Tan Eric Raharjo Prayitno 125.000.000 3.125.000.000 2,50  125.000.000  3.125.000.000 1,88
6. Masyarakat6. Masyarakat - - -  1.666.666.700  41.666.667.500 25,00
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor 5.000.000.000 125.000.000.000 100,00 6.666.666.700 166.666.667.500 100,00
Saham Dalam PortepelSaham Dalam Portepel 15.000.000.000 375.000.000.000 - 13.333.333.300 333.333.332.500 -
KEGIATAN USAHA PERSEROAN  
Perseroan mengoperasikan kegiatan usaha yang bergerak di bidang industri 
sepeda dan industri sepeda motor roda dua dan tiga. 
Pada tanggal Prospektus diterbitkan, kegiatan usaha Perseroan saat ini berdasarkan 
anggaran dasar/KBLI dan kegiatan Perseroan yang telah benar-benar dijalankan 
bergerak di bidang industri sepeda dan industri sepeda motor roda dua dan tiga. 
Keterangan lebih lengkap mengenai Kegiatan Usaha Perseroan dapat dilihat pada 
Bab VIII Prospektus.
PROSPEK USAHA
Menurut Frost & Sullivan, permintaan untuk sepeda motor listrik di Indonesia 
diperkirakan akan meningkat di masa depan. Frost & Sullivan percaya bahwa 
pertumbuhan ini kemungkinan besar akan didorong oleh upaya Pemerintah dalam 
mendorong industri menuju ekonomi yang lebih berkelanjutan. Jika hambatan 
besar dari sisi permintaan, seperti biaya kendaraan listrik yang lebih tinggi dan 
spesifikasi kendaraan yang tidak memadai dapat diatasi, industri ini memiliki potensi 
yang signifikan untuk tumbuh. Infrastruktur pengisian daya adalah tantangan lain 
yang mempengaruhi pertumbuhan industri ini. Pemerintah sedang mengatasi 
hal ini dengan memperkenalkan lebih banyak stasiun pengisian daya. Selain itu, 
mengatasi pembatasan dari sisi pasokan, seperti kebutuhan modal yang tinggi 
untuk produksi kendaraan dan infrastruktur pendukung yang memadai, dianggap 
kunci untuk mendorong pertumbuhan industri ini dalam periode perkiraan.
Keterangan lebih lengkap mengenai prospek usaha Perseroan dapat dilihat pada 
Bab VIII Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Seluruh dana hasil dari Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi 
biaya-biaya Emisi, akan digunakan oleh Perseroan untuk modal kerja untuk 
melakukan pembelian bahan baku sepeda motor listrik dan E-Moped, antara 
lain untuk pembelian frame, baterai, dinamo, wheel-set, multi information display
(spidometer digital, GPS), brake system, dan suspension.
Sehubungan dengan pembelian bahan baku tersebut, Perseroan tidak terikat dalam 
perjanjian atau perikatan dengan pihak pemasok dan Perseroan dapat memastikan 
bahwa pembelian bahan baku tersebut akan dilakukan bukan dengan pihak afiliasi 
melainkan dengan pihak ketiga.
Perseroan akan meningkatkan pembelian bahan baku untuk produksi sepeda motor 
listrik dan E-Moped dan meningkatkan penjualan di Indonesia sebagai strategi 
Perseroan untuk memanfaatkan peluang pertumbuhan pasar yang signifikan dan 
memperluas pangsa pasar dalam industri kendaraan listrik yang berkembang pesat.
Dalam hal terdapat dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham belum 
direalisasikan, Perseroan akan menempatkan dana tersebut dalam instrumen 
keuangan yang aman dan likuid dengan tingkat suku bunga atau imbal hasil yang 
wajar sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015.
Apabila dana yang diterima dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham tidak 
mencukupi, maka Perseroan akan menggunakan kas internal atau menggunakan 
pendanaan eksternal lainnya untuk membiayai kegiatan usaha sesuai dengan 
rencana penggunaan dana di atas.
Keterangan lebih lengkap mengenai rencana penggunaan dana dapat dilihat pada 
Bab II Prospektus.

EKUITAS
Tabel di bawah ini menyajikan ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Juli 2023 dan 
31 Desember 2022, 2021 dan 2020 yang diambil dari laporan keuangan Perseroan 
tanggal 31 Juli 2023 dan 31 Desember 2022, 2021 dan 2020, beserta laporan 
auditor independen, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus.

(dalam Rupiah)
31 Juli 31 Desember 
2023 2022 2021 2020

EKUITAS
Modal saham 125.000.000.000  125.000.000.000      1.000.000.000      1.000.000.000 
Saldo laba - telah ditentukan 
penggunaannya 1.500.000.000      1.000.000.000                          -                             -   
Saldo laba - belum ditentukan 
penggunaannya 88.627.964.200    42.294.868.130  161.185.354.776  119.724.228.468 
JUMLAH EKUITAS 215.127.964.200  168.294.868.130  162.185.354.776  120.724.228.468 
Tabel Proforma Ekuitas
Seandainya perubahan ekuitas Perseroan karena adanya Penawaran Umum 
Perdana Saham terjadi pada tanggal 31 Juli 2023, maka proforma struktur 
permodalan Perseroan pada tanggal tersebut adalah sebagai berikut:

(dalam Rupiah)

Tambahan Saldo Laba 
Telah 

Saldo Laba 
Belum 

Modal Modal Ditentukan Ditentukan
Keterangan Saham Disetor Penggunaannya Penggunaannya Total Ekuitas

Posisi ekuitas 
menurut laporan 
posisi keuangan 
pada tanggal 31 
Juli 2023 125.000.000.000 - 1.500.000.000 88.627.964.200 215.127.964.200
Perubahan ekuitas 
jika diasumsikan 
terjadi pada 
tanggal 31 Juli 
2023:
Penawaran 
Umum Perdana 
Saham sejumlah 
1.666.666.700
saham biasa atas 
nama dengan nilai 
nominal Rp25,- per 
saham dengan 
Harga Penawaran 
Rp240,- setiap 
saham 41.666.667.500 358.333.340.500 - - 400.000.008.000
Biaya emisi - (13.805.058.977) - - (13.805.058.977)
Proforma ekuitas 
pada tanggal 31 
Juli 2023 setelah 
Penawaran Umum 
Perdana Saham 166.666.667.500 344.528.281.523 1.500.000.000 88.627.964.200 601.322.913.223

PENJAMIN EMISI EFEK
Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam 
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek yang namanya disebut di 
bawah ini, secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri, menyetujui sepenuhnya 
untuk menawarkan dan menjual Saham Yang Ditawarkan kepada Masyarakat 
sesuai bagian penjaminannya masing-masing dengan kesanggupan penuh 
(full commitment) dan mengikatkan diri untuk membeli Saham Yang Ditawarkan 
yang tidak habis terjual pada tanggal penutupan Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham.
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek tersebut menghapuskan perikatan sejenis baik 
tertulis maupun tidak tertulis yang telah ada sebelumnya dan yang akan ada di 
kemudian hari antara Perseroan, Pemegang Saham Penjual dengan Penjamin 
Emisi Efek. Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut serta dalam penjaminan 
emisi saham Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-
masing sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7, Peraturan OJK No. 41/2020 dan 
SEOJK No. 15/2020.
Pihak yang bertindak sebagai Manajer Penjatahan dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham ini adalah PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia.
Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari anggota 
sindikasi penjaminan emisi efek dalam Penawaran Umum Perdana Saham 
Perseroan adalah sebagai berikut:

Porsi PenjaminanPorsi Penjaminan
KeteranganKeterangan Saham Rp (miliar)Rp (miliar) (%)(%)
Penjamin Pelaksana Emisi Efek:

PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia  1.258.333.300  301.999.992.000 75,5
PT BRI Danareksa Sekuritas  408.333.400 98.000.016.000 24,5

Jumlah  1.666.666.700 400.000.008.000 100,0

INFORMASI INI MERUPAKAN TAMBAHAN DAN/ATAU PERUBAHAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN PADA SURAT 
KABAR INVESTOR DAILY TANGGAL 11 JANUARI 2024.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA 
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT 
ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM. 

PROSPEKTUS PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, 
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT TERANG DUNIA INTERNUSA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS 
KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

PT Terang Dunia Internusa Tbk
Berkedudukan di Kabupaten Bogor, Indonesia

Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak di Industri Sepeda dan Industri Sepeda Motor Roda Dua dan Tiga. 

Kantor Pusat:
Jl. Alam Sutera Boulevard No. kav. 12A 

Pakulonan, Kec. Serpong utara 
Kota Tangerang Selatan, Banten 15325

Telp. (021) 30052633
Faks. (021) 30052630

Pabrik:
Kawasan Industri Branta Mulia, Kampung Sabur 

Desa Tarikolot, Citeureup
Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16810

Telp. (021) 87940289
Faks. (021) 87940163

Email: corsecretary@unitedbike.com
Situs web: www.TerangDuniaInternusa.comwww.TerangDuniaInternusa.com
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak 1.666.666.700 (satu miliar enam ratus enam puluh enam juta enam ratus enam puluh enam ribu tujuh ratus) saham biasa atas nama yang seluruhnya 
adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari Portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp25,- (dua puluh lima Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebesar 
25% (dua puluh lima persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), 
dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp240,- (dua ratus empat puluh Rupiah). Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah (“RDN”) pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek 
Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar Rp400.000.008.000,- 
(empat ratus miliar delapan ribu Rupiah).
Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah 
ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang 
Saham (“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus, Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (”HMETD”) dan hak atas pembagian sisa aset dalam hal terjadi likuidasi. 
Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full comittment) terhadap 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT MIRAE ASSET SEKURITAS INDONESIA PT BRI DANAREKSA SEKURITAS

FAKTOR RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN USAHA.  FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA 
DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM 
PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM 
TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN 
SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

Informasi Tambahan Ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 31 Januari 2024

INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERUBAHAN ATAS
PROSPEKTUS RINGKAS

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek seperti tersebut di 
atas dengan tegas menyatakan tidak terafiliasi dengan Perseroan baik langsung 
maupun tidak langsung sebagaimana didefinisikan sebagai Afiliasi dalam UUP2SK. 
Penentuan Harga Penawaran pada Pasar Perdana
Berdasarkan hasil Penawaran Awal (bookbuilding) yang dilaksanakan pada tanggal 
11 – 22 Januari 2024 yang ditawarkan pada kisaran harga Rp170,- (seratus tujuh 
puluh Rupiah) sampai dengan Rp240,- (dua ratus empat puluh Rupiah), ditetapkan 
Harga Penawaran sebesar Rp240,- (dua ratus empat puluh Rupiah) per saham, 
dimana harga ini di luar kurva permintaan Penawaran Awal yang dihasilkan oleh 
Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Adapun pertimbangan ditetapkannya Harga Penawaran sebesar Rp240,- (dua 
ratus empat puluh Rupiah) per saham adalah terutama berdasarkan hasil negosiasi 
Perseroan dengan calon investor termasuk calon investor yang berkualitas (Qualified 
Institutional Buyer/QIB) pada masa Penawaran Awal dan telah mempertimbangkan Institutional Buyer/QIB) pada masa Penawaran Awal dan telah mempertimbangkan Institutional Buyer
faktor lainnya yaitu sebagai berikut:
- Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;bookbuilding dilakukan;bookbuilding
- Kinerja keuangan Perseroan;
- Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja dan prospek usaha Perseroan 

dan keterangan mengenai industri yang sama di Indonesia;
- Penilaian terhadap Direksi dan manajemen, operasi atau kinerja Perseroan, 

baik di masa lampau maupun pada saat ini, serta prospek usaha dan prospek 
pendapatan di masa mendatang; dan

- Status dari perkembangan terakhir Perseroan.
Dari Harga Penawaran Umum sebesar Rp240,- per saham, dana IPO yang akan 
diperoleh Perseroan sebesar Rp400.000.008.000,- (empat ratus miliar delapan ribu 
Rupiah). 
Tidak terdapat banyak perusahaan publik yang telah melantai di BEI yang 
merupakan kompetitor langsung yang memiliki kesamaan lini bisnis dengan 
Perseroan di pasar domestik, maka penentuan harga penawaran dilakukan dengan 
mempertimbangkan rasio-rasio perusahaan sejenis yang telah tercatat di BEI dan 
tercatat di Bursa Regional. Berikut merupakan data rasio pasar atas perusahaan 
sejenis:

Perusahaan PER (x)PER (x) PBV (x)PBV (x)
2023

Tercatat BEI*
PT Gaya Abadi Sempurna Tbk 6,63 0,51
PT Sepeda Bersama Indonesia Tbk 76,82 4,38
Regional**
Yadea Group Holdings Ltd 11,97 3,79
Gogoro Inc N/A 1,52
Aima Technology Group Co L-A 11,27 2,72
Hero Motocorp LtdHero Motocorp Ltd 31,86 N/A
Rata-Rata Perusahaan PembandingRata-Rata Perusahaan Pembanding 27,71 2,58
Perseroan*** 15,22 5,58

*Sumber Data Perusahaan Pembanding yang telah tercatat di BEI didapat dari IDX Monthly Statistics bulan IDX Monthly Statistics bulan IDX Monthly Statistics
Desember 2023.
**Sumber Data Perusahaan Pembanding yang tercatat di Pasar Regional berdasarkan Bloomberg 19 Januari 
2024. 
***Menggunakan Harga Penawaran Rp240,- per saham, perhitungan laba menggunakan laba periode 31 Juli 
2023 yang disetahunkan dan ekuitas per 31 Juli 2023.
Berdasarkan penetapan harga penawaran, PER (Price Earning Ratio) Perseroan 
sebesar 15,22x, yang lebih rendah dibandingkan dengan PER rata - rata 
Perusahaan Pembanding sebesar 27,71x. Nilai PER yang lebih rendah terhadap 
rata-rata Perusahaan Pembanding ini menunjukan bahwa valuasi Perseroan 
tergolong konservatif dan masih undervalue.
Berdasarkan penetapan harga penawaran terkini, PBV (Price to Book Value) 
Perseroan adalah 5,58x, lebih tinggi dibandingkan PBV rata-rata Perusahaan 
Pembanding sebesar 2,58x. Rasio PBV yang tinggi dapat mencerminkan ekspektasi 
positif terkait dengan laba dan arus kas Perseroan di masa depan.
Rasio PER yang rendah atau PBV yang tinggi sendiri tidak memberikan gambaran 
prospek usaha sepenuhnya. Terdapat faktor faktor lain seperti pertumbuhan laba, 
kesehatan keuangan, kondisi industri, dan tren pasar secara keseluruhan yang 
penting untuk diperhatikan dalam menilai valuasi dan prospek di masa depan dari 
sebuah Perusahaan. 
Tidak terdapat jaminan dan tidak dapat dipastikan, bahwa setelah Penawaran 
Umum ini, harga saham Perseroan akan terus berada di atas Harga Penawaran 
atau perdagangan saham Perseroan akan terus berkembang secara aktif di BEI 
dimana saham tersebut dicatatkan.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM
Pemesanan Pembelian Saham
Pemesanan menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik diatur dalam 
Peraturan OJK No. 41/2020. Pemodal akan menyampaikan pesanan pada Masa 
Penawaran Umum. Penyampaian pesanan atas Saham Yang Ditawarkan melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;

Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi 
oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
yang bersangkutan menjadi nasabahnya; dan/atau
Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi oleh 
Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran 
Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Pesanan disampaikan dengan 
mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

Pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib diverifikasi oleh 
Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem 
untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Pesanan disampaikan 
dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan 
Sistem.
Penyampaian Pesanan atas Saham Yang Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Saham Yang Ditawarkan akan disampaikan melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik pada Masa Penawaran Umum. Pemodal 
dapat mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama Masa Penawaran 
Umum belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan 
pesanan sebagaimana dimaksud dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari 
Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Jumlah Pemesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
satu satuan perdagangan yang berjumlah 100 (seratus) saham dan selanjutnya 
dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
Pendaftaran Saham ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian 
Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI.
a. Perseroan  tidak  menerbitkan  saham  dalam  bentuk  Surat  Kolektif  Saham  

(SKS),  tetapi  saham  tersebut akan  didistribusikan  dalam  bentuk  elektronik  
yang  diadministrasikan  dalam  Penitipan  Kolektif  KSEI. Saham  hasil  
Penawaran  Umum  akan  dikreditkan  ke  dalam  rekening  efek  selambat-
lambatnya  pada  Tanggal Distribusi. 

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke SRE pemodal pada Tanggal 
Distribusi. Pemodal dapat melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut 
di Rekening Efek yang didaftarkan pemodal pada saat pemesanan saham.  
Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemodal membuka SRE 
akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat 
konfirmasi mengenai kepemilikan saham. Konfirmasi tertulis merupakan surat 
konfirmasi yang sah atas saham yang tercatat dalam Rekening Efek. 

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan saham 
antara Rekening Efek di KSEI. 

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, 
bonus, hak memesan efek terlebih dahulu dan memberikan suara dalam 
RUPS, serta hak-hak lain yang melekat pada saham.

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih 
dahulu kepada saham dilaksanakan oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di 
KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) beneficial owner) beneficial owner
yang memiliki Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

f. Setelah Penawaran Umum Perdana Saham dan setelah saham Perseroan 
dicatatkan, pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat 
melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah 
saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham didistribusikan ke dalam 
Rekening Efek Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang ditunjuk.

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 
saham kepada KSEI dengan mengisi formulir penarikan efek melalui 
Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola sahamnya.

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam 
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah 
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham 
sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola 
saham.

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham 
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah 
menjadi pemegang rekening di KSEI untuk mengadministrasikan saham 
tersebut.

j. Saham-saham yang ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan 
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian 
transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham 
dapat diperoleh pada Penjamin Emisi Efek di tempat di mana pemesanan 
saham yang bersangkutan diajukan.

Pengajuan Pemesanan Pembelian Saham
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada salah satu 
Partisipan Sistem melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapkan 
dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana 
Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan 
untuk pemesanan saham. Partisipan Sistem berhak untuk menolak pemesanan 
pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi Tata Cara Pemesanan 
Saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus 
tersedia pada Sub Rekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek di mana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan.
Masa Penawaran Umum Perdana Saham
Masa Penawaran Umum Perdana Saham akan berlangsung selama 3 (tiga) Hari 
Kerja pada tanggal sebagai berikut:
Hari Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari ke-1 Kamis, 1 Februari 2024 00.00 - 23.59 WIB
Hari ke-2 Jumat, 2 Februari 2024 00.00 - 23.59 WIB
Hari ke-3 Senin, 5 Februari 2024 00.00 - 12.00 WIB

Tanggal Penjatahan
Tanggal Penjatahan di mana Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan 
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 5 Februari 2023.
Persyaratan Pembayaran
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai 
dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah pemesan 
yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk 
melakukan pemesanan saham sebelum  pukul 12.00 WIB pada hari terakhir Masa 
Penawaran Umum. Selanjutnya pembayaran pemesanan saham dari Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek kepada Perseroan akan dilakukan pada tanggal 6 Februari 
2024.
Untuk pemesan dengan mekanisme Penjatahan Terpusat, dan Penjatahan Pasti 
bagi pemodal selain pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian, dana pembayaran akan di debet langsung pada Sub Rekening Efek 004 
masing – masing investor selambat-lambatnya pada akhir Masa Penawaran Umum 
saham. Seluruh dana pembayaran pemesanan saham akan dimasukkan dalam 
Sub Rekening Efek 004 masing – masing investor oleh Partisipan Sistem. 
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus 
tersedia pada Sub Rekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan.  
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Sub Rekening Efek Jaminan dan/
atau Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah 
terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan 
Sistem di pasar sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.
Penjatahan Saham
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT Mirae Asset Sekuritas Indonesia 
selaku Manajer Penjatahan sekaligus Partisipasi Admin, dengan sistem kombinasi 
yaitu Penjatahan Terpusat (Pooling) dan Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) yang 
dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020 
serta Peraturan No. IX.A.7.
a. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)Pooling Allotment)Pooling Allotment

Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara pada SEOJK No. 15 /2020. Penawaran 
Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai keseluruhan 
Saham Yang Ditawarkan sebagaimana tabel berikut:

Golongan Penawaran UmumGolongan Penawaran Umum
Batasan Minimal %

Alokasi Awal saham*
Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 

Alokasi untuk Penjatahan TerpusatAlokasi untuk Penjatahan Terpusat
Penyesuaian IPenyesuaian I Penyesuaian IIPenyesuaian II Penyesuaian IIIPenyesuaian III
2,5x ≤ X < 10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I (IPO ≤ Rp250 miliar) >15% atau Rp20 M ≥ 17,5% ≥ 20% ≥ 25%
II (Rp250 miliar < IPO ≤ Rp500 miliar) >10% atau Rp37,5 M ≥ 12,5% ≥ 15% ≥ 20%
III (Rp500miliar < IPO ≤ Rp1 triliun) >7,5% atau Rp50 M ≥ 10% ≥ 12,5% ≥ 17,5%
IV (IPO > Rp1 triliun) >2,5% atau Rp75 M ≥ 5% ≥ 7,5% ≥ 12,5%

*) mana yang lebih tinggi nilainya
Penawaran Umum saham Perseroan dengan dana dihimpun 
Rp400.000.008.000,- (empat ratus miliar delapan ribu Rupiah), masuk dalam 
Penawaran Umum golongan II karena berada dalam rentang penawaran Rp250 
miliar sampai Rp500 miliar. Maka, Penjatahan Terpusat pada Penawaran 
Umum ini adalah paling sedikit sebesar 10% dari total Saham Yang Ditawarkan 
(setara dengan 166.666.700 lembar saham atau Rp40.000.000.800,- (empat 
puluh miliar delapan ratus Rupiah)).
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat 
dibandingkan batas alokasi saham, maka alokasi saham untuk Penjatahan 
Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel di atas. Pada Penawaran Umum 
saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat 
dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi saham:
i. 2,5x sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat 

ditingkatkan menjadi sekurang-kurangnya sebesar 12,5%;
ii. 10x sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat 

ditingkatkan menjadi sekurang-kurangnya sebesar 15%; atau
iii. Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi 

sekurang-kurangnya sebesar 20%.
Sumber saham yang dialokasikan apabila terdapat kelebihan permintaan pada 
Penjatahan Terpusat menggunakan saham yang dialokasikan untuk Penjatahan 
Pasti, pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan 
membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian 
alokasi saham:

a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; 
atau

b. berdasarkan keputusan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam hal 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada 
pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai berikut:
1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya 

akan dikenakan penyesuaian alokasi saham secara proporsional 
setelah pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan 
khusus tidak mendapatkan alokasi saham karena penyesuaian;

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud 
dalam angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran 
Umum Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran saham; dan

3) Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada 
masing-masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi saham.

Dalam hal terdapat kekurangan saham akibat alokasi penyesuaian 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan saham tersebut 
dipenuhi dari pemodal pada Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan 
urutan waktu penyampaian pesanan yang paling akhir.
Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan 
Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, 
termasuk setelah memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi saham, 
penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan 
mekanisme sebagai berikut:
a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk 

setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak 
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya 
untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih 
sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi 
untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham 
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada 
Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan;

c. dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara 
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan 
yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan 
angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham 
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham 
dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) 
satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis.

b. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)Fixed Allotment)Fixed Allotment
Penjatahan pasti (fixed allotment) dibatasi sampai dengan jumlah maksimum 
1.500.000.000 (satu miliar lima ratus juta Rupiah) lembar saham atau setara 
dengan Rp360.000.007.200,- (tiga ratus enam puluh miliar tujuh ribu dua ratus 
Rupiah) atau setara dengan 90,0% dari total Saham Yang Ditawarkan.
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan 
Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan 
tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan 
sebagai berikut:
i. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak 

yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum. 
Pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang 
menurut pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor dengan 
kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi seperti dana 
pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor individu 
dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

ii. Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum, 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen 
penjualan, atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang membeli atau 
memiliki saham untuk rekening mereka sendiri, dan

iii. Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen 
penjualan, atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang menjual saham 
yang telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan 
Emisi Efek, sampai dengan saham tersebut dicatatkan di Bursa Efek.

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan yang termasuk:
1. Direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% atau lebih 

saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi 
Efek atau agen penjualan Efek sehubungan dengan Penawaran Umum;

2. Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau 
3. Afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam butir i dan ii, yang bukan 

merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak 
ketiga.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan 
yang merupakan Penjamin Emisi sebanyak – banyaknya sesuai dengan porsi 
alokasi yang diberikan.

Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham atau Pembatalan 
Penawaran Umum Perdana Saham
Penundaan atau Pembatalan Masa Penawaran Umum mengikuti Peraturan OJK 
No. 41/2021. Dalam jangka waktu sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh 
Pernyataan Efektif sampai dengan berakhirnya Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham 
untuk masa paling lama tiga bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh 
Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan 
ketentuan:
a. terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi :
(1) indeks harga saham gabungan di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh 

perseratus) selama tiga Hari Bursa berturut-turut;
(2) rencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang 

berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; 
dan/atau

(3) peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan 
usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK berdasarkan Formulir 
No.IX.A.2-11 lampiran 11; dan

b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut :
(1) mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 

atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham dalam paling kurang 
satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran 
nasional paling lambat satu Hari Kerja setelah penundaan atau pembatalan 
tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, 
Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media 
massa lainnya;

(2) menyampaikan informasi penundaan Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham atau pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham tersebut 
kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman sebagaimana 
dimaksud dalam butir (1);

(3) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir (1) 
kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud; 
dan

c. Dalam hal Perseroan melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum Perdana Saham 
berlaku ketentuan sebagai berikut :
(1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum Perdana Saham 

disebabkan oleh kondisi sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir (1), 
maka Perseroan wajib memulai kembali Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham paling lambat delapan Hari Kerja setelah indeks harga saham 
gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima 
puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang 
menjadi dasar penundaan;

(2) dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami 
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir (1), maka 
Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum 
Perdana Saham;

(3) wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran 
Umum Perdana Saham dan informasi tambahan lainnya, termasuk 
informasi peristiwa material yang terjadi setelah penundaan Masa 
Penawaran Umum Perdana Saham (jika ada) dan mengumumkannya 
dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang 
mempunyai peredaran nasional paling lambat satu Hari Kerja sebelum 
dimulainya lagi Masa Penawaran Umum Perdana Saham. Disamping 
kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga 
mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

(4) wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam 
butir (3) kepada OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman 
dimaksud.

Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan pembelian saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan 
didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan 
pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi 
pengembalian uang pemesanan pada Penawaran Umum Perdana Saham dengan 
menggunakan Sistem e-IPO.
Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Partisipan Admin untuk dan atas 
nama Emiten. Partisipan Admin wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum 
kepada Emiten paling lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan Efek 
di Bursa Efek.  

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS
Prospektus dapat diperoleh selama Masa Penawaran Umum yang dapat diunduh 
melalui website Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi 
lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh 
pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website
www.e-IPO.co.id pada tanggal 1 – 5 Februari 2024. pada tanggal 1 – 5 Februari 2024.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT MIRAE ASSET SEKURITAS 
INDONESIA

PT BRI DANAREKSA SEKURITAS

Treasury Tower Lt. 50
Jl. Sudirman kav. 52-54, SCBD lot 28

Jakarta Selatan 12190
Telp: (021) 5088 7000
Fax: (021) 5088 7001

Email: ipo@miraeasset.co.id 

Gedung BRI II Lt. 23
Jl. Jend. Sudirman Kav. 44-46

Jakarta 10210
Telp: (021) 509 4100
Fax: (021) 2520 990

Email: IB-Group1@brids.co.id

PT PT Adimitra Jasa Korpora
Kirana Boutique Office

Jl. Kirana Avenue III Blok F3 No.5
Kelapa Gading

Jakarta Utara 14250
Telp. (021) +6221 29745 222
Fax. (021) +6221 292 89961

corsecretary@unitedbike.com

SETIAP INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA 
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI 

PENAWARAN UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG 
TERSAJI DALAM PROSPEKTUS PERSEROAN


